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BAB IV 

KRITIK‘ABD AL-FATTA<H } AL-QA <D{I<TERHADAP PANDANGAN 

GOLDZIHER TENTANG QIRA<’A<T 

 

A. KRITIK ‘ABDAL-FATTA <H AL-Q{A <D {I<TERHADAP GOLDZIHER 

1. Kekacauan danInkonsistensi Dalam Bacaan al-Qur’an. 

Statementuduhan yang dikemukan Goldziher dalam karyanya 

“Madha>hib al-Tafsi>r al-Isla >miy” bahwa dalam bacaan al-Qur’an terdapat 

kekacaun dan inkonsistensi yang tidak didapatkan dalam kitab-kitab 

terdahulu sebelum al-Qur’an,meskipun al-Qur’an telah mendapatkan 

legitimasi sebuah jaminan dari Allah atasketerpeliharaanya.1 Menurut 

‘Abdal-H{ali>m al-Najja >r bahwa yang dimaksud dengan kekacauan ini 

adalah adanya kontradiktif dalam al-Qur’an yang tidak diketahui antara 

yang s}ah }i>h } dan yang batil.2Artinya, kekacauan dan inkonsistensi dalam al-

Qur’an itu disebabkan variasi perbedaan bacaan yang terdapat dalam al-

Qur’an. 

Al-Q {a>d }i>dalam karyanya al-Qira>’a >t fi> Naz}ar al-Mustashriqi>n wa al-

Mulh}idi>n, mengkritisi statement yang dilontarkanoleh Goldzihertentang 

kecacauan yang terdapat dalam al-Qur’an. Beliau mengungkapkan 

bahwasangatmustahil jika di dalam al-Qur’an terdapat kekacauan, karena 

pengertian kekacauan dan inkonsistensi teks al-Qur’an berarti al-Qur’an 

                                                        
1Ignaz Goldziher, Madha>hib al-Tafsi >r, 4. 
2 Ibid,. 4. 
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dibaca dengan pola dan bentuk yang berbeda-beda.Artinya teks al-Qur’an 

memiliki pola, pengertian, sasaran dan tujuanyang berbeda-beda sehingga 

tidak diketahui mana yang benar dan mana yang salah.Menurut al-Q {a >d }i>, 

Statement yang seperti ini tertolak.3 Karena perbedaan riwayat dan 

macam-macam pola dalam al-Qur’an tidak ada yang saling bertentangan 

danberlawanan, namun perbedaan tersebut saling mendukung dan 

menguatkan satu sama lain.4 

Senada dengan al-Qa >d }i>, imam al-Najja >r sebagai penerjemah buku 

Madha>hib al-Tafsi>r al-Isla >miy juga ikut berkomentar dan mengkritik 

pandangan Goldziher tentang kekacauan dan inkonsistensi dalam al-

Qur’an. Beliau mengatakan bahwa munculnya teks dengan berbagai versi, 

semuanya s}ah}i >h jika dinisbatkan kepada sumbernya dan mutawa >tir dari 

segi riwayatnya.Dalam hal ini tidak ada sedikitpun kekacauan dan ketidak-

pastian bacaan dalam al-Qur’an. Kendatipun terjadi perbedaan bacaan 

dalam satu teks, semua bacaan tersebut mutawa>tir dan dapat dipastikan 

kes}ah }ih}an pertaliannya dengan sumber yang asli.5 

Selain al-Qa >d }i> dan al-Najja >r, imam al-Mat}ru>diy juga ikut 

mengkritisituduhan Goldziher. Ia mengungkapkan bahwa perbedaan 

qira>’a>t yang s}ah}ih} adalah sebuah perbedaan penukilan secara 

mutawa>tirdari Nabi. Untuk menguatkan pandangannya ini, al-Mat}ru>diy 

                                                        
3 Al-Q{a>d }i >, al-Qira>’a>t fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n wa al-Mulh}idi>n (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2005), 11. 
4Ibid.,. 
5Ignaz Goldziher, Madha>hib al-Tafsi >r, 4. 
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menukil hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abi Bakrah sebagaimana 

berikut:6 

Abu Bakrah berkata: Jibril datang kepada Rasulallah, seraya berkata: 
“bacalah satu huruf”. Mika >il berkata “tambahlah”, kemudian jibril pun 
menambahkan seraya berkata: “bacalah dua huruf”. Mika >il pun 
berkata lagi: “tambahlah”. Permohonan ini berakhir sampai tujuh 
huruf. Kemudian Nabi berkata: bacalah (dengan tujuh huruf), semua 
itu telah cukup dan sempurna kecuali mencampurkan ayat 
“rahmah”(kasih sayang) dan ayat “adha>b”(sikasaan) atau sebaliknya, 
seperti misalnya: 

َ مَّ لُ هَ  َ ، تـ  .لْ جِّ ،عَ عْ رِ سْ ، أَ بْ هِ ذْ ، أَ لْ بِ قْ ، أَ الَ ع

Kemudian, untuk memperkuat kritik-nya terhadap Goldziher, al-

Q {a>d }i>mengajukan beberapa contoh dan menyatakan bahwa jika diteliti, 

pola  bacaan dalam al-Qura >n (qira>’a>t), baik yang mutawa >tir, mashhu >r dan 

s}ah }ih}, tidak ada yang keluar dari dua macam bentuk di bawah ini7: 

Bentuk pertama: berbeda lafalnya tetapi maknanya tetap sama, dan 

ini hanya menyangkut persoalan bahasa saja. Seperti contoh: 

a. Lafal اطَ رَ الصِّ   bisa dibaca  ِّاطَ رَ الس dalam surat al-Baqarah ayat 6: 

  ِاْ  اطَ رَ ا الصِّ نَ دِ هْ إ ُ  .مَ يْ قِ تَ سْ لم

  َمَ سِّ ا الإِهْدِن يْ سْتَقِ ُ لم اطَ اْ  .رَ

b. Lafal ُخْل ِ◌ الب  bisa dibaca   ِخَل َ  : dalam surat al-Nisa’ ayat 37 الب

  َّذِ ال ْ َ  نَ ي َ وَ  نَ وْ لُ خَ بْ يـ رُ مُ أْ ي ُ الْ بِ  اسَ النَّ  نَ وْ   .لِ خْ ب

                                                        
6 Al-Mat}ru >diy, al-Ah }ruf al-Qur’a>niyat al-Sab’ah(Riya>d }: Da>r ‘A<lam al-Kutub, 1991), 17. 
7 Al-Q{a>d }i >, al-Qira >’at fi> Naz}ar al-Mustashriqi>n,12; Lihat juga, Abi > ‘Amr al-Da>ni, Ah }ruf al-Sab’ah 
li al-Qur’a>n (Mekkah: Maktabat al-Mana>rah, t.th), 51. 



80 
 

  َ نَ النَّاسَ بِالْب وْ رُ مُ أْ َ ي نَ وَ وْ خَلُ بْ َ ْنَ يـ  .لِ خَ الذِي

c. Lafal سَبُ   يحَْ bisa dibaca ُسِب  :dalam surat al-Humazah ayat 3يحَْ

  ُ دَه ُ أَخْلَ ه سَبُ أَنَّ ماَ لَ  .يحَْ

  ِس ُ يحَْ دَه ُ أَخْلَ ه   .بُ أَنَّ ماَ لَ

d. Lafal قًا فـَ رْ مِ bisa dibacaا قً ِ ف رْ  ”dalam surat al-Kahfi ayat 16مَ

  َو ُ رْ مِ  مْ كُ رِ مْ أَ  نْ مِ  مْ كُ لَ  ئْ يِّ هَ يـ  .اقً ف ـَ
  َركُِمْ م نْ أمَْ كُمْ مِ يِّئْ لَ هَ ُ يـ ِ وَ ف  .قًارْ

Hikmah diturunkannya varian bacaan al-Qur’an seperti ini adalah 

untuk memudahkan orang-orang yang berlainan bahasa dalam 

membacanya. Di samping itu, membaca satu kalimat dengan varian 

bacaan, menunjukkan tingkat ketinggian bahasa tersebut, seperti: 

a. Ayat 193 surat al-Shu’ara>’ yang bisa dibaca dengan dua cara, yaitu: 

  ُْين لأَمِ لَ بِهِ الرُّوْحُ اْ   نـَزَ
  َْين لأَمِ   نـَزَّلَ بِهِ الرُّوْحَ اْ

b. Lafal ُنَشَّؤ ُ bisa dibacaيـ   َ ؤُ شَ نْ يـ dalam surat al-Zukhruf ayat 18: 

  ِة َ لْي نَشَّؤُ فيِ الحِْ ُ نْ يـ مَ  .أَوَ
  َ نْ يـ مَ ةِ شَ نْ أَوَ َ ي لْ  ؤُ فيِ الحِْ

c. Lafal َر نْذِ يـُ ِ bisa dibacaل نْذِرَ   تـُ ِ ل dalam surat Ya>si>n ayat 70: 

  ِ  .ايč حَ  انَ كَ   نْ مَ  رَ ذِ نْ يـُ ل
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  ِ نْ كَانَ تـُ ل ذِرَ مَ   .حَيčانْ

d. Lafal ِم وْ قـَ َ bisa dibacaوَ م وْ قـَ dalam surat al-Dzaوَ >riya >t ayat 46: 

  ْ ب نْ قـَ حٍ مِ مَ نـُوْ وْ قـَ ُ وَ   .ل
  ِم وْ قـَ ُ  وَ ل بْ نْ قـَ حٍ مِ   .نـُوْ

Qira>’a>t dalam bentuk pertama ini merupakan hal yang telah baku 

dalam pemakaian bahasa Arab sehari-hari, dengan mengutamakan makna 

lafal dan memandang lafal semata-mata sarana untuk mendapatkan makna 

yang dimaksud, bukan sebagai cacat atau kekurangan bentuk lafalnya-

selama makna yang dituju tetap tidak berubah-. Hal ini merupakan suatu 

kemudahan bagi pembaca al-Qur’an, karena tidak ada paksaan untuk 

melafalkannya hanya dengan satu bentuk bacaan saja. 

Bentuk kedua: berbeda lafalnya sekaligus berbeda maknanya, 

tetapi keduanya memiliki pengertian yang saling melengkapi, tidak 

memiliki makna yang kontradiksi, bahkan makna keduanya bisa 

dikompromikan ke dalam satu pengertian. Di bawah ini al-Q {a >d }i> 

memetakan contoh-contoh sebagai berikut: 

a. Lafal َها شِزُ نْ bisa dibacaنـُ هاَ   نْشِرُ نـُ dalam surat al-Baqarah ayat 259: 

  َُّهاَ ثم شِزُ نْ لىَ الْعِظاَمِ كَيْفَ نـُ رْ إِ انْظُ ماً وَ هاَ لحَْ  .نَكْسُوْ
  ْر انْظُ شِ وَ نْ مِ كَيْفَ نـُ لىَ الْعِظاَ ماً رُ إِ هاَ لحَْ   .هاَ ثمَُّ نَكْسُوْ
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Lafal َها شِزُ نْ  artinya merangkai (mengumpulkan tulang belulang) نـُ

bagian demi bagian sehingga terikat dan bersatu tersusun rapi. 

Sedang lafalها نْشِرُ  mempunyai arti menghidupkan (tulang belulang) نـُ

kembali  setelah mati untuk dihisab amalnya selama hidup di dunia. 

Makna kedua lafal di atas memiliki perbedaan, merangkai dan 

menghidupkan, namun tidak berlawanan dan bertentangan satu sama 

lain, bahkan kedua makna tersebut saling terkait. Sebab, apabila 

Allah membangkitkan makhluk-Nya kembali, maka tulang belulang 

itu akan dikumpulkan dan disusun rapi, kemudian Allah 

menghidupkan-Nya kembali untuk diperhitungkan segala amal 

perbuatannya selama di atas bumi. 

b. Lafal ِصَّدِّقَات الْمُ ِينَ وَ ق صَّدِّ الْمُ boleh dibaca  ِصَدِّقَات الْمُ ِينَ وَ صَدِّق الْمُ  dalam surat al-

H{adid ayat 18: 

  ُْضَاعَفُ لهَُم ا ي ضًا حَسَنً رْ َ قـَ ضُوا اللَّه رَ أقَـْ قَاتِ وَ صَّدِّ الْمُ ِينَ وَ صَّدِّق نَّ الْمُ إِ
لهَُمْ أَجْرٌ كَرِيمٌ   .وَ

  َّصَدِّقَاتِ إِن الْمُ ِينَ وَ صَدِّق ُضَاعَفُ لهَُمْ  الْمُ ا ي ضًا حَسَنً َ قـَرْ ضُوا اللَّه رَ أقَـْ وَ
لهَُمْ أَجْرٌ كَرِيمٌ     وَ

Kata ِقَات صَّدِّ الْمُ ِينَ وَ ق صَّدِّ الْمُ  (tashdi>d), berarti orang-orang yang 

mengeluarkan sedekah dari harta mereka, baik sedekah wajib 

maupun sunnah.Sedangkan kata  ِقَات صَدِّ الْمُ ِينَ وَ صَدِّق الْمُ (tanpa tashdi>d) 
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berarti orang-orang yang patuh terhadap agama, mengikuti ajarannya 

dan menerima hukum-hukumnya. 

Kedua lafal di atas memiliki makna yang berbeda, namun kedua 

pengertian tersebut adalah sifat yang terkumpul pada diri seorang 

mukmin yang bersedekah. 

c. Lafalا ُمَ لهَّ الهَُ افَأَزَ  bisa dibacaفَأَزَ مَ dalam surat al-Baqarah ayat 36: 

ا  هَ انُ عَنـْ طَ ا الشَّيْ ُمَ يهِ فَأَزَلهَّ ِ َّا كَانَا ف ا ممِ مَ جَهُ  فَأَخْرَ

Lafalا ُمَ لهَّ  berarti Adam dan Hawa jatuh tergelincir kepada perbuatanفَأَزَ

yang salah, sedangkan lafalا الهَُمَ  berarti keduanya (Adam dan Hawa)فَأَزَ

jauh dari surga. 

Kedua lafal di atas memiliki arti yang saling berbeda, namun 

keduanya memiliki satu pengertian, yaitu: tergelincirnya mereka 

berdua kepada perbuatan yang salah mengakibatkan mereka berdua 

diajuhkan atau dikeluarkan dari surga. Jadi, kedua lafal tersebut 

memiliki hubungan yang saling terkait yaitu hubungan sebab akibat. 

Hikmah diturunkannya variasi bacaan al-Qur’an (qira>’a>t) bentuk 

kedua ini adalah satu ayat dapat berfungsi sebagai dua ayat dengan dua 

pengertian sekaligus. 

Adapun perbedaan qira>’a>t dalam lafal dan makna yang memiliki 

pengertian saling berlawanan dan kontradiksi tidak akan pernah didapati 
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dalam al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah menyatakan hal tersebut 

dalam surat al-Nisa’ ayat 82: 

ا ً ِير ِلاَفًا كَث يهِ اخْت ِ جَدُوا ف وَ دِ غَيرِْ اللَّهِ لَ نْ عِنْ وْ كَانَ مِ لَ  وَ

“…Sekiranya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
menemukan pertentangan yang banyak di dalamnya”.8 

Sehubungan dengan ini,Imam Qutaibah mengatakan bahwa 

perbedaan dalam teks al-Qur’an itu ada dua macam: perbedaan karena 

perubahan dan perbedaan karena berlawanan. Sedangkan perbedaan 

karena pertentangan tidak boleh terjadi, dan beliau menyatakan tidak 

menemukan hal tersebut dalam al-Qur’an kecuali dalam hal perintah, 

larangan, naskh dan mansu>kh.Sedangkan perbedaan karena perubahan bisa 

saja terjadi, beliau mempertegas dengan beberapa contoh dan menjelaskan 

bahwa masing-masing makna akibat perubahan qira>’a>t itu benar dan sah-

sah saja.9Perbedaan qira>’a>tmerupakan salah satu segi keunggulan tatanan 

bahasa al-Qur’an dan menjadi salah satu metode al-Qur’an untuk 

memberikan petunjuk dan pengajaran kepada manusia. 

  Singkatnya, al-Q {a>d }i mempertegas bahwa perbedaan qira>’a>t-

anggapan Goldziher sebagai kekacauan dan ketidak-pastian- adalah 

perbedaan pada bentuk dan perubahan pada bentuk variatif saja, bukan 

perbedaan yang saling bertentangan.10 

                                                        
8 Depag: al-Qur’an Terjemah disertai ayat-ayat doa (Jakarta: Pustaka al-Mubin, 2013),91. 
9  Ibnu Qutaibah, Ta’wil Mushkil al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, t.th), 33. 
10 Al-Q{a>d }i >, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n, 16. 
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Menurut hemat penulis, perbedaan bacaan dalam al-Qur’an terbagi 

menjadi dua: perbedaan dalam Us}u>l al-Qira >’a>t11 dan Furu>sh al-Qira >’a>t12. 

Perbedaan yang terjadi dalam Us}u>l al-Qira>’a>ttidak berimplikasi pada arti, 

sedangkan perbedaan dalam Furu>sh al-Qira>’a>tberimplikasi pada arti. 

Tampaknya, ini yang dimaksud oleh al-Q {a >d }i dari uraiannya di atas. 

2. Upaya Penyatuan Bacaan al-Qur’an. 

Setelah mengotak-atik teks al-Qur’an, dengan menuduh adanya 

kekacauan dan tidak adanya konsistensikarena terdapat beberapa varian 

bacaan, Goldziher beralih menuduh bahwa umat terdahulu tidak ada 

keingingan dan kecendrungan (usaha) untuk menyatukan bacaan al-Qur’an 

kecuali hanya segelintir orang saja yang melakukannya.Hal ini 

menandakan bahwa tidak adanya kesepakatan dari umat terdahulu untuk 

menyatukan qira>’a>t.13 

Tuduhan yang diutarakan Goldziher ini tidak lepas dari kritikan al-

Q {a>d }i> yang menyatakan bahwa tuduhan yang diutarakan Goldziher tersebut 

hanya sekedar prasangka saja yang tidak didukung oleh fakta apapun. 

Andai saja -lebih lanjut beliau mengungkapkan- prasangka ini benar-benar 

nyata, tentu saja kita akan mendapatinya sekarang, tapi buktinya sampai 

                                                        
11Us}u>l al-Qira>’a>t adalah sebuah kaidah yang berlaku disetiap tempat dalam al-Qur’an. 
12Furu>sh al-Qira>’a>tadalah sebuah kaidah yang berlaku disebagian tempat dalam al-Qur’an. 
13Ignaz Goldziher, Madha>hib al-Tafsi>r,4. 
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sakarang tidak ada seorang muslim pun yang berhasil menyatukan dan 

mendapati teks al-Qur’an hanya dalam satu qira>’at.14 

Untuk memperkuat kritikannya, al-Q {a >d }i> mengungkap fakta sejarah 

pembukuan yang dilaksanakan oleh ‘Uthma>n dan timnya dalam 

pengkodifikasian al-Qur’an yang dikirimkan ke berbagai kota besar, serta 

memerintahkan kepada seluruh kaum musliminuntuk menjadikannya 

sebagai pedoman tunggal, bukan karena ada motivasi ingin menyatukan 

bacaan al-Qur’an (qira>’a>t).15 

Perintah ‘Uthma>n kepada kaum muslimin untuk mengikuti al-

Qur’an yang telah terkodifikasi, semata-mata karena keinginan yang luhur 

untuk menyatukan kaum muslimin dalam bacaan (qira>’a>t) yang dijamin 

kebenarannya dari Rasulallah secara mutawa >tir, bukan bacaan yang 

dinasakh dalam pemeriksaan Jibril yang terakhir sebelum Nabi wafat.16 

Al-Q {a>di Abu > Bakar-sebagaimana dikutip oleh Sha’ba >n Muh}ammad 

Isma >’i>l-, mengatakan bahwa maksud dari kodifikasi yang dilakukan oleh 

‘Uthma>n tidak seperti yang dilakukan oleh Abu> Bakar, yaitu 

mengumpulkan al-Qur’an antara dua lembar, tetapi ‘Uthma>n bermaksud 

untuk mengumpulkan bacaan qira>’a>tyang memiliki mata rantai 

                                                        
14 Al-Q{a>d }i >, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,17. 
15 Ibid,. 17. 
16Ibid.,. 
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sanadkepada Nabi dan meninggalkan bacaan yang tidak memiliki mata 

rantai sanadkepada Nabi.17 

Al-Sanadi menjelaskan, ketika para sahabat terpencar ke seluruh 

kota disetiap Negara, mereka memulai mengajarkan bacaan al-Qur’an dan 

qira>’a>tnya sesuai dengan bacaan yang diajarkan oleh Nabi. Dari sini 

banyak perbedaan antara para tabi’in dan generasi selanjutnya dalam 

menukil bacaan dari setiap guru mereka. Jumlah qira>’a>t saat itu banyak 

sekali dan terlihatlah bacaan atau qira>’a>t yang sha>dh, sehingga dengan 

banyaknya perbedaan itu tidak bisa dihindari pertentangan yang sengit 

diantara kaum muslimin. Berita pertentangan kaum muslim itu sampai ke 

telinga Uthma >n, maka Beliaupun bergegas memerintahkan untuk 

menyatukan mushaf dan menulis ulang (menyalin dari mushaf Abu Bakar) 

dengan sebuah rasm(tulisan) yang mengakomodir kebanyakan dari bacaan 

yang sah, dan mengirimkannya ke seluruh penjuru dari setiap negara-

negara terkenal dengan disertai pengiriman guru (ahli qira>’a>t yang 

mengajarkan bacaan al-Qur’an) yang sesuai dengan bacaan warga negara 

tersebut.Selanjutnya, ‘Uthma>n memerintahkan untuk membuang wajah-

wajah (bacaan) yang tidak sesuai dengan mushaf yang dikirimkannya.18 

Sedangkan tidak adanya tanda-tanda baca berupa titik huruf dan 

harakat huruf pada mushaf al-Qur’an dari hasil pengkodifikasian masa 

                                                        
17 Sha’ban Muh }ammad Isma>’il, Rasm al-Mus}h}af wa D{abtuhu Baina al-Tauqi >f wa al-Is}tilaha>t al-
H{adi >thah  (Kairo: Da>r al-Salam, t.th), 22. 
18 Al-Sanadi>, S{afaha>t fi> ‘Ulu>m al-Qira>’a>t,36.  
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‘Uthma>n merupakan sumbangsihnya yang besar untuk dapat 

mengakomodir qira>’a>t-qira>’a>tmutawa >tir, bukan qira>’a>t yangdinasakh dan 

qira>’a>t yang sha>dh.19 

Oleh karena itu, tampak jelas bahwa pengkodifikasian yang 

dilakukan oleh ‘Uthma>n tidak bermaksud untuk menyatukan qira>’a>t, tetapi 

untuk mengakomodir bacaan yang dapat dipertanggung-jawabkan dan 

memiliki sanad yang jelas kepada Nabi, dengan tujuan agar kaum 

muslimin memakai dan membaca qira>’a>t-qira>’a>t yang mutawati>r saja.Jika 

saja ‘Uthma>n bermaksud menyatukan qira>’a>t, pasti beliau telah 

memerintahkan penulisan al-Qur’an hanya dalam satu qira>’a>t saja, 

sehingga kita tidak menemukan perbedaan sedikitpun.20 

Senada dengan apa yang diutarakan al-Q {a >d }i>, imam al-Najja >r juga 

menjelaskan bahwa tidak seorangpun bisa memastikan bahwa ada 

kecendrungan (usaha) untuk menyatukan teks al-Qur’an. Hal tersebut 

hanyalah prasangka (Goldziher) saja, tidak ada bukti yang menguatkan 

statemen tersebut. Tidak mungkin kaum muslimin menyatukan teks al-

Qur’an sementara mereka sepakat atas kes}ah}i>h }an hadis Rasulallah tentang 

turunnya al-Qur’an dalam tujuh huruf. Di samping itu, al-Najja>r juga 

mengajukan fakta sejarah tentang kodifikasi yang dilakukan oleh ‘Uthma>n 

tanpa disertai keinginan untuk menyatukan teks -seperti tuduhan 

Goldziher- tetapi dengan tujuan menetapkan qira>’a>t-qira>’a>t yang sudah 

                                                        
19 Al-Q{a>d }i, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,17. 
20Ibid.,. 
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diputuskan kes}ah }i>h}an dan nisbatnya kepada Nabi. Oleh karena itu, 

‘Uthma>n memerintahkan untuk menulis lima naskah bahkan lebih, yang 

qira>’a>tnya berbeda-beda. Hal tersebut membantu untuk mengakomodir 

qira>’a>t-qira>’a>t yang menjadi pedoman, yang (penulisannya) tidak memiliki 

tanda huruf (titik) dan tanda baca (h }arakat/shakl) dalam tulisan Arab 

waktu itu. Faktor ini (tidak adanya tanda baca dan huruf) sangat membantu 

mengakomodirqira>’a>t bukan sebuah keharusan -yang dapat menimbulkan 

varian bacaan- seperti yang diduga oleh Goldziher.21 

3. Sebab Munculnya Qira>’a>t 

Setelah menguraikan statemennya tentang kekacauan dan 

inkonsistensi dalam teks al-Qur’an (qira>’a>t), Goldziher -sebagaimana 

dikutip dari pendapatnya Theodere Noldeke- menjelaskan bahwa 

penyebab utama munculnya varian bacaan dalam al-Qur’an (qira>’a>t)tidak 

lain adalah tidak adanya tanda huruf (titik) dan tanda baca (h}arakat/shakl) 

yang dapat menentukan hakikat huruf dan hakikat I’ra >b yang dimaksud. 

Hal ini membuka lebar kemungkinan timbulnya varian bacaan dalam al-

Qur’an, sehingga setiap pembaca (al-Qur’an) bisa dengan bebas 

berimprovisasi bacaan yang sesuai dengan pandangannya dan 

meninggalkan bacaan yang tidak sesuai dengan kemauannya.22Dengan 

demikian, varian bacaan dalam al-Qur’an (qira>’a>t) hanya merupakan 

                                                        
21Ignaz Goldziher, Madha>hib al-Tafsi>r, 5. 
22Ibid., 8-9. 
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pilihan para qa>ri’ bukan tauqi>fiyyang memiliki periwatan dan mata rantai 

yang jelas kepada Nabi. Ringkasnya, Goldziher berpendapat bahwa 

timbulnya varian bacaan dalam al-Qur’an (qira>’a>t) disebabkan oleh dua 

hal, yaitu23: 

a. Tidak adanya titik huruf pada tulisan al-Qur’an 

b. Tidak adanya h }arakathuruf pada tulisan al-Qur’an. 

Pandangan Goldziher ini mendapatkan sorotan dan kritikan paling 

banyak dari berbagai intelektual muslim,seperti M. Must}afa al-

A’z}amiy24,‘Abdal-H{ali>m al-Najja >r25, ‘Abdal-Fatta >h} Isma>’i>l Shalabiy26, 

‘Abdal-Qayyu >m bin abd al-Ghafu >r al-Sanadi27, M. T{a >hir al-Kurdi28, 

Sha’ba>n Muh}ammad Isma >’i>l29, Sa’id al-Labi>b,30Muhammad H{asan H{asan 

Jabal31 dan ‘Abdal-Ha >di al-Fad }li32. Akan tetapi, pada penulisan 

                                                        
23 Al-Q{a>d }i >, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,23. 
24Karyanya, “The History of The Qur’anic Text”, terj.Sohirin Solihin dkk.Diterbitkan dan dicetak 
pertama kali oleh Gema Insani Press pada tahun 2005. 
25Karyanya, “Madha >hib al-Tafsi>r al-Islamiy”, merupakan terjemah dari karya Goldziher “Die 
Richtungen der IslamischenKoranauslegung”.Beliau juga memberi catatan kaki setiap pandangan 
yang diutarakan oleh Goldziher.Buku ini diterbitkan oleh Maktabah al-Khanji pada tahun 1955 M-
1374 H. 
26 Karyanya, “Rasm al-Mus}h }af al-Uthma>ni wa Auha >m al-Mustashriqi >n fi> Qira >’a >t al-Qur’a>n al-
Kari>m”diterbitkan oleh Maktabah Nahdah tanpa tahun penerbit. 
27 Karyanya, “S{afah}a >t fi > Ulu >m al-Qira>’a>t” diterbitkan oleh Maktabah al-Imda>diya>h pada tahun 
2005 M-1426 H. 
28 Karyanya, “Ta >ri >kh al-Qur’a>n wa Ghari >b Rasmihi”, dicetak pertama kali oleh Maktabah al-Fath } 
di Jeddah pada tahun 1946 M-1365 H. 
29 Karyanya, “Al-Qira>’a >t: Ah}ka>muha > wa Mas}daruha >”,diterbitkan oleh Da>r al-Sala>m pada Tahun 
2005 M. 
30 Karyanya, “Al-Jam’u al-S{auti al-Awwal li al-Qur’a>n al-Kari >m”, diterbitkan oleh Da>r al-Ka>tib 
al-‘Arabi > tanpa tahun. 
31 Karyanya,“Al-Rad ‘ala> al-Mustashriq Goldziher fi> Mat }a >’inihi ala al-Qira>’a >t al-Qur’a>niyah”, 
diterbitkan pada tahun 2002 M-1423 H tanpa mencantumkan penerbit. Dalam mukaddimahnya 
beliau menyampaikan bahwa yang mengkritik Goldziher sangat baik, namun -menurut beliau- 
yang fokus terhadap kritikan langsung tentang Qira>’a>t adalah al-Qa>d }i >. 
32 Karyanya,“Al-Qira>’a >t al-Qur’a>niyah: Ta>ri >kh wa Ta’ri >f”, yang diterbitkan oleh Da>r al-Qalam 
Beirut, pada tahun 1985. 
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ini,difokuskanpada kritikyang diutarakanal-Qa >d }i> terhadap Goldziher, 

mengingat beliau adalah ahli dalam bidang qira>’a>tdan berkonsentrasi 

dibidang tersebut, baik secara teori maupun praktik. 

Al-Qa>d }i> membantah statemen yang diutarakan oleh Goldziher ini, 

selain itu, hal tersebut tidak bisa diterima oleh akal yang sehat dan tidak 

sesuai dengan fakta sejarah yang menegaskan bahwa sumber qira>’a>t 

adalah wahyu Allah dan sumber periwayatannya langsung dari Nabi yang 

menerima langsung dari Jibril, secara tatap muka (talaqqi)dan kemudian 

bersambung tanpa terputus sampai kepada kita sekarang ini. 

Untuk mempertegas dan menguatkan kritikannya, al-Qa >d }i> 

kemukakan beberapa alasan berupa bukti-bukti sejarah, dalil-dalil naqli 

dan argumentasi logika yang dapat membatalkan statemen Goldziher ini 

sebagai berikut: 

a. Fakta Sejarah (Truth History). 

Sejarah- sebagai saksi yang terbaik dan sebenar-benarnya 

kabar-mencatat bahwa al-Qur’an, baik qira>’a>t maupun 

periwayatannya, telah terpelihara dan dihafal oleh para sahabat 

sebelum dilakukan kodifikasi33 pada masa ‘Uthma>n bin Affa >n, 

bahkan sebelum masa kekhalifahan Abu Bakar al-S{iddi>q. Sejarah 
                                                        
33Senada dengan al-Qa>d }i >, Syamsuddin Arif mengatakan bahwa qira>’a>t telah ada lebih dulu 
sebelum adanya rasm ‘Uthma>ni >. Beliau menambahkan pula bahwa tuduhan yang dilontarkan oleh 
para orientalis disebabkan ketidak-tahuannya mereka tentang peng-kodifikasi-an yang terjadi pada 
masa ‘Uthma>n telah disepakati dan dibuat sedemikian rupa sehingga dapat mewakili dan 
menampung pelbagai qira>’a>t yang diterima. Lihat, Syamsuddin Arif, Orientalis, 13; Begitu pula 
menurut al-Sanadi>, bahwa ragam qira>’a>tmuncul sebelum adanya titik dan h}arakat dalam mushaf, 
bahkan sebelum kodifikasi yang dilakukan oleh ‘Uthma>n. Lihat, al-Sanadi >S {afah}a >t,129. 
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juga mencatat bahwa qira>’a>tal-Qur’an (perbedaan bacaan dalam al-

Qur’an) dan periwayatannya telah terkenal dan tersebar dikalangan 

khalayak umat Islam sejak masa Nabi Muhammad34. 

Untuk mempertegas ungkapannya ini, al-Qa >d }i> mengutarakan hadis 

yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abba>s yang berbunyi sebagai 

berikut:35 

 ُ ه ا، حَدَّثَ مَ هُ ُ عَنـْ ضِيَ اللَّه نَ عَبَّاسٍ رَ ْ دَ اللَّهِ ب ْ هِ : أَنَّ عَب ْ ي ُ عَلَ سُولَ اللَّهِ صَلَّى االله أنََّ رَ
سَلَّمَ قَالَ  ُ : وَ ه تُ اجَعْ فٍ فـَرَ ى حَرْ لَ ُ عَ أَنيِ جِبرِْيل رَ زِيدُنيِ حَتىَّ أقَـْ َ ي ُ وَ زِيدُه مْ أزََلْ أَسْتَ لَ ، فـَ

ةِ أَحْرُفٍ  عَ لىَ سَبـْ ى إِ هَ  انـْتـَ

“Sesungguhnya Abdulla >h Ibnu ‘Abba>s menceritakan bahwa 
Rasulallah bersabda: Jibril membacakan (al-Qur’an) kepadaku 
dalam satu huruf. Kemudian aku datang kembali kepadanya dan 
aku senantiasa minta tambah kepadanya dan ia pun 
menambahnya untukku sehingga berjumlah tujuh huruf.” 

Di samping hadis di atas, al-Qa >d }i> juga mengutip banyak 

hadis. Ringkasnya, pemaparan al-Qa>d }i>tentang kritikannya terhadap 

Goldziheradalah bahwa timbulnya qira>’a>t bukan atas dasar 

keinginan dari para sahabat untuk mengganti bentuk kalimat al-

Qur’an dan menukar suatu lafal dengan kata sinonimnya. Artinya, 

qira >’a>tal-Qur’an adalah murni periwayatan secara tatap muka yang 

dilakukan oleh Nabi kepada para sahabat hingga kepada tabi’in dan 

sampai kepada kita, tidak ada intervensi sedikitpun di dalamnya, 

                                                        
34 Al-Q{a>d }i, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,25. 
35 Al-Bukha>riy, S{a >h}ih } al-Bukha>riy(t.t: Da>r T{u >q al-Naja>h }, t.th), 184. 
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baik dalam bentuk pergantian kalimat maupun penukaran suatu 

lafalnya. 

Sementara peng-kodifikasi-an al-Qur’an36-sebagaimana 

dijelaskan didepan- yang dilakukan oleh ‘‘Uthma>n tidak lain 

dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan qira>’a>t  yang 

diriwayatkan secara mutawatir. Oleh karena itu, pegangan utama 

dalam qira>’a>t  adalahtalaqqi dan periwayatannya, bukan hasil tulisan 

maupun bentuk tulisannya (Rasm ‘Uthma >niy).37 

Muhammad H{asan H{asan Jabal mengungkapkan bahwa 

seluruh umat tidak menganggap al-Qur’an dan qira>’a>t kecuali telah 

dilakukan talaqqi (tatap muka) dan memiliki sanad yang jelas 

bersambung kepada Rasulallah, sertas}ah}i >h}. Sementara, penulisan al-

Qur’an (yang dilakukan oleh Uthma>n) hanya sebagai penopang dan 

penguat dalam pembacaan al-Qur’an. Di samping itu, pada 

kenyataannyatidak ada kecendrungan secara ilmiah adanya 

pengambilan bacaan dari tulisan, baik dari Nabi maupun Sahabat, 

karena qira>’a>t  diambil melalui indra pendengaran. Nabi menerima 

wahyu melalui indra pendengaran telinga dan hatinya, tidak diambil 

                                                        
36 Lihat, al-Bukha>riy, S {a>h }ih} al-Bukha>riy,183. 
37 Al-Q{a>d }i >, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,43. 
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secara langsung dari Lauh } Maktu>b (yang tertulis di alam metafisika) 

seperti hal-nya Nabi Musa.38 

Menurut hemat penulis, proses tranmisi dari generasi ke 

generasi, dari generasi pertama hingga kepada para imam qira >’a>t, 

terbukti berhasil menjamin ke-otentikan qira>’a>t. Proses (tranmisi) 

seperti ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab samawi sebelum al-

Qur’an. 

b. Sumber Qira>’a>t  adalah Periwayatan Bukan Teks Mushaf. 

Al-Qa>d }i> mengutarakan, seandainya ketiadaan titik dan 

h}arakat pada penulisan Mushaf ‘Uthma >ni menjadi penyebab utama 

timbulnya qira>’a>t, tentu setiap qira>’a>t  yang memungkinkan dibaca 

dengan penulisan (rasm) mushaf, diakui eksistensinya sebagai 

qira>’a>t yang s}ah}i>h }, padahal tidak demikian kenyataan39. 

Untuk memperkuat kritikannya, al-Qa >d }i> menjelaskan tentang 

adanya beberapa kata atau lafal yang diulang-ulang dalam beberapa 

ayat (tempat) dengan bentuk tulisan yang sama persis, tetapi para 

ahli qira>’a>t berbeda dalam cara bacanya, dan ada juga beberapa ayat 

(tempat) yangdisepakati (sama) cara membacanya, seperti contoh:40 

                                                        
38 Muhammad H{asan H{asan Jabal, Al-Rad ‘ala> al-Mustashriq Goldziher fi> Mat}a >’anihi ala al-
Qira >’a>t al-Qur’a>niyah (T{ant }a>: Kulliyat al-Qur’an, 2002), 43. 
39  Senada dengan pandangan al-Qa>d}i > ini, ‘Abdal-Fatta>h} Shalabi dan al-Sanadi >juga menyatakan 
bahwa titik utama pengambilan Qira>’a>t adalah periwayatan dan dan penukilan bukan mengikuti 
rasm yang ditulis oleh Uthma>n. Sebagai bukti bahwa pengambilan qira>’at adalah periwayatan, 
adanya kesepakatan antara para ahli qira>’at untuk menukil sebagian kalimat  meskipun tidak sesuai 
dengan teks mushaf. Lihat, al-Sanadi, S{afah }at,129, dan Shalabi, Rasm al-Mus}h }af,33. 
40 Al-Q{a>d }i >, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,43-66. 
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1) Lafal ِِك ل  di dalam al-Qur’an terdapat dalam tiga surat dengan مَ

tulisan yang sama, yaitu: 

  ِمِ الدِّين وْ َ ِكِ يـ ل  41مَ
  ِلْك ِكَ الْمُ ل مَّ مَ  42قُلِ اللَّهُ
  ِِكِ النَّاس ل  43مَ

Dalam hal ini terdapat perbedaan bacaan dikalangan para ahli 

qira>’a>t -walau bentuk tulisannya sama pada ketiga ayat tersebut-

menyangkut lafal ( ِِك ل -yang terdapat dalam surat al (مَ

Fatih}ah.Sebagian qa>ri’ membaca panjang bunyi mim-nya 

ِكِ ) ل -dan ada sebagian qa>ri’ yang lain memendekkan bunyi mim(مَ

nya.  

Sementara dalam surat Ali ‘Imra >n, terdapat kesepakatan di 

antara para qa>ri’ membaca panjang bunyi mim-nya ( ِلْك ِكَ الْمُ ال   .(مَ

Di samping itu, terdapat kesepakatan di antara para qa>ri’pada 

surat al-Na>s dengan membaca pendek bunyi mim-nya.( ِكِ  ل النَّاسِ مَ ). 

Oleh karena itu, seandainya perbedaan varian bacaan al-Qur’an 

itu merupakan hasil karya dan rekayasa para ahli qira>’a>t, dan 

karena mengikuti penulisan mushaf,bukan didapatkan secara 

talaqqi dan tauqi>fi, tentu saja perbedaan bacaan para ahli qira >’a>t 
                                                        
41  Al-Quran, 1: 4. 
42Ibid., 3: 26. 
43Ibid., 114: 2. 
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menyangkut lafal ( ِِك ل   tidak akan terbatas pada surat al-Fa>tih}ah (مَ

saja, tetapi juga akan terjadi dalam surat Ali ‘Imran dan surat al-

Na >s, akan tetapi kenyataannya tidaklah demikian44. 

Hal ini jelas menunjukkan bahwa qira>’a>t  bukan hasil karya 

manusia atau mengikuti bentuk penulisan mushaf, tetapi semata-

mata berdasarkan kepada periwayatan dan sanad yang jelasdan 

bersambung kepada Nabi Saw.. 

2) Lafal ٍكْث مُ  dalam surat al-Isra’ ayat 106: 

ى  لَ ُ عَ أهَ قْرَ تـَ ِ ُ ل اه نَ قـْ رَ آنًا فـَ قُـرْ زِيلاً وَ نْ ُ تـَ اه نَ زَّلْ نـَ كْثٍ وَ ى مُ لَ  النَّاسِ عَ

Menurut bahasa, lafal ( ٍكْث مُ ) ini mim-nya boleh dibaca dengan 

harakat fath}ah, dhammah dan kasrah( ٍكْث كْثٍ مِ كْثٍ مَ مُ ). Secara 

rasm-nya (penulisannya), lafalini  dapat mengakomodir ketiga 

h }arakat di atas. Tetapi, kenyataannya para ahli qira>’a>t sepakat 

membaca dengan h }arakatdhammahpada mim-nya. Tidak ada di 

antara mereka bersilang pendapat dalam hal ini, karena tidak 

ditemukan periwayatan yang menetapkan adanya bacaaan 

dengan menggunakankasrah dan fathahpada mim-nya. 

Seandainya penetapan qira>’a>t berdasarkan rekayasa dan 

keinginan seorang (qa>ri’), pasti terjadi perbedaan bacaan 

menyangkut lafal ini ( ٍكْث مُ ). Hal ini semakin mempertegas bahwa 
                                                        
44 Al-Q{a>d }i, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,47. 
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sumber varian bacaan dalam al-Qur’an tidak lain 

adalahperiwayatan yang sahih dan memiliki sanad yang 

bersambung kepada Nabi Saw… 

Sehubungan dengan ini, M. Mus}tafa al-A’z}amiy menjelaskan 

bahwa ilmu qira>’a>t  telah diperkenalkan oleh Nabi sendiri, suatu 

praktik (sunnah) yang menunjukkan tata cara bacaan setiap ayat. 

Untuk mempertegas statemennya bahwa qira>’a>t  adalahperiwayatan, 

al-A’z }amiy menjelaskan bahwa pakar bahasa seperti Ibnu 

Shambu >dh(w. 328 H), yang menyatakan bahwa bacaan dari kata-

kata tertentu lebih disukai jika mengikuti tata cara aturan bahasa, 

karena perubahan dalam diatrikal tidak membawa makna yang 

berarti. Namun, Ibnu Shambu >dh tetap berpegang teguh kepadasistem 

bacaan yang diperkenalkan melalui periwayatan yang sah guna 

menolak usaha mengada-ada serta tetap mempertahankan pandangan 

bahwa qira>’a>t hukumnya sunnah yang tidak ada seorang pun 

memiliki wewenang mengubahnya.45 

c. Qira>’a>t  bukan Hasil Karya Manusia. 

Apabila penyebab munculnya perbedaan dalam qira>’a>t 

terjadikarena tidak adanya titik dan h }arakat dalam penulisan mushaf, 

yangkarena hal tersebutsetiap qa>ri’ dapat membaca al-Qur’an sesuai 

dengan pilihan dan seleranya masing-masing selama bacaannya itu 

                                                        
45Al-A’z}ami, The History of The Qur’anic Teks  terj. Sohirin Salihin (Depok: Gema Insani, 2005), 
168. 
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dapat ter-akomodir dalamRasm Uthma >ni, tanpa berdasarkan 

periwayatan yang bersumber dari Nabi, maka sebagian dari al-

Qur’an adalah ucapan manusia, bukan sebagai wahyu Allah. Jika 

sebagian al-Qur’an merupakan ucapan manusia, maka hilanglah 

sebagian besar kemukjizatannya.46 Oleh karena itu, sudah barang 

tentu, qira>’a>t bukanlah rekayasa dan karya para qa >ri’, tetapi seluruh 

isi al-Qur’an -qira>’a>t  dan periwayatannya-merupakan firman Allah. 

d. Otentifikasi Qira>’a>t 

Al-Qur’an telah menegaskan bahwa Nabi Muhammad tidak 

memiliki wewenang dan kemampuan untuk mengubah suatu lafal 

dengan lafal yang lain atau mengganti huruf dengan huruf yang lain. 

Bahkan beliau memberi peringatan akanancaman bagi yang 

melakukan pergantian (lafal atau huruf) dengan siksaan yang pedih. 

Nabi hanya semata-mata menerima dan menyampaikan apa yang 

diperintahkan di dalam al-Qur’an.47 Hal ini dijelaskan dalam surat 

Yu>nus ayat 15 dan surat al-H{a>qqah ayat 44-46: 

اتٍ قَالَ  نَ يـِّ َ ا بـ نَ اتـُ َ هِمْ آي ْ ي ى عَلَ لَ تـْ ا تـُ إِذَ آنٍ غَيرِْ هَذَا  وَ نَا ائْتِ بِقُرْ َ قَاء ِ جُونَ ل رْ َ الَّذِينَ لاَ يـ
نيِّ  ليََّ إِ وحَى إِ ُ ا ي لاَّ مَ عُ إِ نْ أتََّبِ قَاءِ نـَفْسِي إِ لْ ِ نْ ت ُ مِ ه لَ دِّ َ َكُونُ ليِ أنَْ أبُ ا ي ُ قُلْ مَ ه لْ دِّ َ أَوْ ب

ظِيمٍ  مٍ عَ وْ َ ذَابَ يـ بيِّ عَ تُ رَ نْ عَصَيْ   .أَخَافُ إِ

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan 
jelas, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan 
Kami berkata, “Datangkanlah kitab selain al-Qur’an ini atau 

                                                        
46 Al-Q{a>d }i, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,73. 
47 Ibid.,74. 
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gantilah”. Katakanlah (Muhammad), “tidaklah pantas bagiku 
menggantinya atas kemauanku sendiri. Aku hanya mengikuti 
apayang diwahyukan kepadaku. Aku benar-benar takut akan 
adzab hari yang besar (kiamat) jika mendurhai Tuhanku”.48 

ضَ الأْقََاوِيلِ  عْ َ ا بـ نَ يـْ قَوَّلَ عَلَ وْ تـَ لَ مِينِ  ،وَ َ ي ُ بِالْ نْه ِينَ  ،لأََخَذْنَا مِ ت ُ الْوَ ه نْ ا مِ نَ عْ قَطَ  49،ثمَُّ لَ

“Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian 
perkataan atas (nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan 
kanannya.Kemudian Kami potong pembulu jantungnya”.50 

Apabila Nabi saja tidak mampu mengubah lafal atau huruf 

yang terdapat dalam al-Qur’an, apalagi para sahabat dan para 

tabi’in.Ini menegaskan bahwa al-Qur’an dan seperangkat qira>’a>tnya 

adalah murni berasal dari Allah, tidak ada intervensi sedikitpun di 

dalamnya.Di samping itu, al-Qur’an juga menegaskan adanya sebuah 

legalitas jaminan terpeliharanya al-Qur’an dari hal-hal yang 

memungkinkan terjadinya pengubahan dan pergantian seperti yang 

terjadi pada kitab-kitab samawi sebelumnya. Allah berfirman: 

ظُونَ  ِ اف ُ لحََ ه نَّا لَ إِ ا الذِّكْرَ وَ نَ نَّا نحَْنُ نـَزَّلْ  51إِ

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan pasti 
Kami (pula) yang memeliharanya”.52 

زِيزٌ  ابٌ عَ كِتَ ُ لَ نَّه إِ نْ  ،وَ ٌ مِ زِيل نْ هِ تـَ نْ خَلْفِ لاَ مِ هِ وَ ْ دَي َ ينِْ ي َ نْ بـ ُ مِ اطِل َ ب يهِ الْ ِ ت أْ َ لاَ ي
يدٍ   53حَكِيمٍ حمَِ

                                                        
48 Depag,al-Qur’an Terjemah disertai ayat-ayat doa,210. 
49 Al-Qur’an, 69: 44. 
50Depag,al-Qur’an Terjemah , 568. 
51 Al-Quran, 15: 9. 
52Depag,al-Qur’an Terjemah,262. 
53 Al-Quran, 41: 41-42. 
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“dan sesungguhya al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia. Tidak 
datang kepadanya (al-Qur’an) suatu kebatilan, baik dari depan 
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan yang 
Maha Bijaksana lagi mana Terpuji”.54 

e. Otentifikasi al-Qira >’a>t al-Ashr. 

Telah menjadi kesepakatan bersama oleh kaum muslim 

seluruhnya bahwa qira>’a>timam sepuluh (al-Qira >’a>t al-Ashr) adalah 

mutawa>tir. Mutawati>r -sebagaimana didefinisikan oleh ulama Us}u >l 

Fiqh- adalah kesepakatan yang dilakukan oleh orang banyak 

terhadap sesuatu, yang menurut adat kebiasaan manusia mustahil 

mereka melakukan kedustaan, baik sendiri maupun secara 

kolektif.55Qira>’a>t imam sepuluh ini telah diriwayatkan oleh sebagian 

besar sahabat, yang mereka terima secara langsung dan bertatap 

muka kepada Nabi.Selanjutnya para tabi’in meriwayatkan dari para 

sahabat dan seterusnya hingga sampai kepada imam qira>’a>t 

sepuluh.Kemudian dari para imam sepuluh itu tidak terhitung jumlah 

umat muslimin yang meriwayatkannya, sehingga tidak didapati pada 

suatu masa ataupun tempat, kecuali ditemukan banyak orang yang 

meriwayatkannya hingga sampai kepada kita.Tidak mungkin sekian 

banyak orang melakukan pendustaan secara serentak.56 Untuk 

membuktikan kemutawa >tiranqira>’a>t imam sepuluh ini, Muhammad 

Sha’ba>n Isma >’i>l menjelaskan bahwa qira>’a>t adalah bagian dari al-

                                                        
54Depag,al-Qur’an Terjemah, 481. 
55 Al-Q{a>d }i >, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,78. 
56 Muh}ammad Sha’ba>n Isma>’i >l, al-Qira>’a >t,103. 
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Qur’an, jika al-Qur’an ditetapkan kemutawa >tirannya, maka setiap 

bagian dari al-Qur’an, termasuk qira>’a>tdapat ditetapkan pulake-

mutawa>tir-annya. Analoginya adalah menetapkan (juz’) bagian (al-

Qu’ran) dengan seluruhnya (kull). 

Sehubungan dengan ini, al-Qa>d }i> mengutarakan pendapat para 

imam tentang otentifikasi (mutawa >tir)qira>’a>t  sepuluh ini sebagai 

berikut:57 

1) Imam al-Qurt }ubiy berkata bahwa kaum muslimin di seluruh 

negeri telah sepakat untuk berpegang kepada qira>’a>t  yang 

s}ah }ih}dari para Imam Qira>’a>t sepuluh yang telah meriwayatkan 

dan menuliskannya dalam buku-buku mereka. Ijma’ ini 

berlangsung terus dalam kebenaran dan terbuktilah kebenaran 

janji Allah Swt., yang menjamin terpeliharanya al-Qur’an. 

2) Ibnu At}iyyah berkata, Qira>’a>t imam yang tujuh, bahkan Qira>’a>t 

imam yang sepuluh telah melewati beberapa masa, dan dengan 

menggunakan qira>’a>t tersebut al-Qur’an dibaca dalam shalat, 

sebab kemutawa >tirannya telah diakui secara ijma’. 

3) Imam al-Jazariydan Imam al-Subkiymengatakan bahwa Qira>’a>t 

imam tujuh -yang ringkasannya telah dibuat oleh Imam al-

Sha >tibiy- serta qira>’a>t Imam Ja’far, Ya’qu >b dan Khalla>f- adalah 

qira>’a>tyang mutawa >tir, perkara ini termasuk urusan agama yang 

                                                        
57 Al-Q{a>d }i >, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,80. 



102 
 

telah diketahui. Qira>’a>t merupakan wahyu yang disampaikan 

kepada Nabi Saw., dan tidak seorangpun yang mengingkarinya 

kecuali orang yang tidak berilmu”. 

4. Kritik ‘AbdAl-Fatta >h} al-Qa>d }i> Terhadap Goldziher Tentang Ayat-

Ayat Qira>’a>t. 

Ayat-ayat yang dijadikan pedoman oleh Goldziher untuk 

memperkuat gagasannya tentang sebab munculnya dalam al-Qur’an 

sebagai berikut: 

a. Surat al-A’ra>f ayat 48: 

مْ  رفُِونـَهُ عْ َ افِ رجَِالاً يـ نَادَى أَصْحَابُ الأَْعْرَ كُمْ وَ ُ ا أغَْنىَ عَنْكُمْ جمَْع وا مَ اهُمْ قَالُ بِسِيمَ
ونَ  ُ تُمْ تَسْتَكْبرِ ا كُنْ مَ   .وَ

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Goldziher melibatkan 

ayat-ayat al-Qur’an untuk memperkuat tuduhannya.Dalam hal ini, 

Goldziher menjelaskan bahwa sebagian ulama ada yang membaca 

lafal َون ُ ونَ  dengan تَسْتَكْبرِ mengganti ba>’ dengan thaتَسْتَكْثِرُ >’ yang memiliki 

arti memperbanyak. Seperti contoh: 

ا أغَْنىَ عَنْكُمْ جمَْ  وا مَ اهُمْ قَالُ مْ بِسِيمَ رفُِونـَهُ عْ َ افِ رجَِالاً يـ نَادَى أَصْحَابُ الأَْعْرَ كُمْ وَ ُ ع
تُمْ  ا كُنْ مَ ِ تَسْتَكْ وَ ونَ ث  .رُ

Al-Qa>d }i>, sebagai orang yang mahir dalam bidang qira>’a>t, 

menolak pandangan Goldziher yang tidak berdasar ini. Dia 

menjelaskan bahwa tidak seorang pun yang meriwayatkan sepertiyang 
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digambarkan oleh Goldziher baik dalam qira>’a>tsepuluh maupun 

qira>’a>t yang empat belas sekalipun.58 

Senada dengan al-Qa >d }i>, ‘Abdal-H{ali>m al-Najja >r juga 

mengatakan bahwa bacaan yang digambarkan oleh Goldziher ini 

bacaan yang munkar, karena tidak ditemukan dalam qira>’a>t tujuh 

maupun qira>’a>t empat belas.59 

Menurut hemat penulis, tampaknya Goldziher kurang jeli 

dalam menguraikan masalah qira>’a>t, sehingga dia jatuh dalam jurang 

kesalahan.Hal ini cukup membuktikan bahwa Goldziher tidak 

berpegang kepada periwayatan, melainkan hanya berpegang kepada 

bentuk tulisan saja. 

b. Surat al-A’ra>f ayat 57: 

هِ  ِ ت حمَْ دَيْ رَ َ ينَْ ي َ ا بـ ُشْرً احَ ب َ ي ُ الرِّ سِل رْ ُ هُوَ الَّذِي يـ   .وَ

Dalam ayat di atas, Goldziher menuduh bahwa lafalا ُشْرً  bolehب

dibaca ا yaitu mengganti baنَشْرً >’ dengan nu >n, seperti:  

هُوَ  احَ  وَ َ ي ُ الرِّ سِل رْ ُ هِ نُ الَّذِي يـ ِ ت حمَْ دَيْ رَ َ ينَْ ي َ ا بـ  .شْرً

                                                        
58Ibid.,85. 
59Ignaz Goldziher, Madha>hib al-Tafsir,9. 
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Menurut pandangan al-Qa>d }i>, bacaan ini merupakan bacaan 

yang mutawa >tir. Untuk menguatkan pandangannya, al-Qa >d }i> 

mengklasifikasi bacaan di atas sesuai dengan perawinya.60 

Misalnya Imam ‘A <s}im membaca ا ُشْرً  :ب

هِ  ِ ت حمَْ دَيْ رَ َ ينَْ ي َ ا بـ ُشْرً احَ ب َ ي ُ الرِّ سِل رْ ُ هُوَ الَّذِي يـ  .وَ

Imam Na >fi’, Abu> Ja’far, Ibnu Kathi>r, Abi>‘Amr danYa’kub al-

H{adra>miy membaca ا   :نُشُرً

احَ  َ ي ُ الرِّ سِل رْ ُ هُوَ الَّذِي يـ ا  وَ هِ نُشُرً ِ ت حمَْ دَيْ رَ َ ينَْ ي َ  .بـ

Imam ibnu‘A >mir membaca ا  :نُشْرً

احَ  َ ي ُ الرِّ سِل رْ ُ هُوَ الَّذِي يـ ا نُشْ وَ هِ رً ِ ت حمَْ دَيْ رَ َ ينَْ ي َ  .بـ

Sedangkan Imam Hamzah, Kisa’i dan Khallaf membaca ا  :نَشْرً

احَ  َ ي ُ الرِّ سِل رْ ُ هُوَ الَّذِي يـ ا شْ نَ وَ هِ رً ِ ت حمَْ دَيْ رَ َ ينَْ ي َ  .بـ

c. Surat al-Taubat Ayat 115: 

ا   مَ ُ وَ يَّاه دَهَا إِ عَ دَةٍ وَ عِ وْ َ لاَّ عَنْ م اهِيمَ لأِبَِيهِ إِ رَ بـْ غْفَارُ إِ ِ  كَانَ اسْت

Goldziher menyatakan bahwa kata ُ يَّاه ُ  boleh dibaca إِ اه َ  Goldziher.أبَ

mencontohkan bacaan ini sebagai berikut: 

 ٍ دَة عِ وْ َ اهِيمَ لأِبَِيهِ إِلاَّ عَنْ م رَ بـْ غْفَارُ إِ ِ ا كَانَ اسْت مَ ُ وَ اه َ دَهَا أبَ عَ  .وَ

                                                        
60 Al-Qa>d }i >, al-Budu>r al-Za>hirah,306. 
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Al-Qa >d }i> menilai bahwa bacaan tersebut tidak ditemukan dalam 

qira>’a>t yang mutawa >tir, meskipun secara arti dapat diterima dan 

mushaf dapat mengakomudir bacaan tersebut. Tapi, yang terpenting 

dalam qira>’a>t adalah periwayatan bukan penulisan. 

d. Surat al-Nisa’ Ayat 94: 

نُوا يـَّ بـَ تَ يلِ اللَّهِ فـَ تُمْ فيِ سَبِ بـْ ا ضَرَ نُوا إِذَ ا الَّذِينَ آمَ ا أيَُّـهَ َ  ي

Goldziher menjelaskan bahwa lafalنُوا يـَّ بـَ تَ بَّتُوا bisa dibacaفـَ ثَ تَ  :seperti ,فـَ

تُمْ فيِ  بـْ ا ضَرَ ذَ نُوا إِ ا الَّذِينَ آمَ ا أيَُّـهَ َ بَّتُواي ثَ تَ يلِ اللَّهِ فـَ  سَبِ

 Pandangan Goldziher ini bisa dibenarkan menurut al-Qa >d }i>, 

karena secara teks mushaf dapat meng-akomodir bacaan tersebut, 

tapibukan itu alasannya. Alasan utamanya adalah kedua bacaan 

tersebut sama-samamutawa >tir.Imam Hamzah, al-Kisa’i dan Khalla >f 

al-‘A <shur membaca بَّتُوا ثَ تَ يـَّنُوا Sementara yang lain membaca .فـَ بـَ   .فـَتَ

e. Surat al-Baqarah Ayat 54: 

نَّكُمْ  مِ إِ ا قـَوْ َ وا ي لُ تـُ ِكُمْ فَاقـْ ارِئ َ لىَ ب وا إِ ُ تُوب اذِكُمُ الْعِجْلَ فـَ َ فُسَكُمْ بِاتخِّ تُمْ أنَـْ مْ لَ ظَ
 .أنَـْفُسَكُمْ 

Menurut Goldziher, dalam lafal (وا لُ تـُ  oleh sebagian ulama (فَاقـْ

dibaca dengan ( ايـَ فَأَق ـْ وْ لُ ),lafal yang pertama memiliki arti bunuhlah dan 

lafal yang kedua memiliki arti bersungguh-sungguhlah untuk kembali 

bertaubat. Untuk menguatkan pandangannya terhadap bacaan yang 
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kedua ( َ فَأَق ـْ ايـ وْ لُ )Goldziher mengutarakan pernyataan Imam Qata>dah (117 

H/ 735 M), yang menyebutkan bahwa masalah bunuh diri atau 

membunuh orang yang berdosa diantara mereka sebagai perbuatan 

yang sangat kejam dan tidak setimpal dengan dosa yang dilakukan. 

Goldziher menggambarkan bacaan di atas sebagai berikut: 

لَ  نَّكُمْ ظَ مِ إِ ا قـَوْ َ ِكُمْ ي ارِئ َ لىَ ب وا إِ ُ تُوب اذِكُمُ الْعِجْلَ فـَ َ فُسَكُمْ بِاتخِّ تُمْ أنَـْ ايـَ فَأقَ ـْمْ وْ  لُ
  .أنَـْفُسَكُمْ 

Untuk mengkritik pandangan Goldziher ini, al-Qa >d }i> 

mengemukakan dua hal: mengemukakan fakta sejarah qira>’a>t  sejak 

zaman Nabi hingga periode imam qira>’a>t dan klarifikasi terhadap 

buku tafsir induk atas pandangannya Qata>dah di atas. 

Pertama, seperti yang telah dijelaskan bahwa sumber qira>’a>t 

adalah berdasarkan periwayatan yang dilakukan dengan caratalaqqi 

atau tatap muka dari generasi ke generasi. Kegiatan ini muncul 

sebelum kodifikasi mushaf.Di samping itu, tidak seorang pun yang 

meriwayatkan bacaan seperti yang diriwayatkan oleh Qata>dah. 

Kedua, menurut penulisan al-Qa>d }i> terhadap buku induk tafsir, 

menemukan bahwa pernyataan Goldziher tidak sesuai dengan 

penafsiran Qata >dah. Misalnya pada kitab milik Ibnu Jari>r al-T {abari 

mengungkapkan sebagai berikut: 
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، قَالَ  ْنُ يحَْيىَ ا الحَْسَنُ ب ثَـنَ دُ الرَّزَّاقِ، قَالَ : حَدَّ نَا عَبْ رَ نِ : أَخْبـَ ، عَ رٌ مَ عْ نَا مَ رَ أَخْبـَ
 َ ة ادَ تَ قـَ ، وَ هِ فيِ : الزُّهْريِِّ ِ ل ، قَالَ : قـَوْ فُسَكُمْ وا أنَـْ لُ ُ تـ مْ : فَاقـْ هُ ضُ عْ َ قَتَلَ بـ وا صَفَّينِْ فـَ ُ قَام

يلَ لهَُمْ كُفُّوا ِ ضًا حَتىَّ ق عْ َ ةُ . بـ ادَ تَ تْ : قَالَ قـَ لْ كَانـَ ِ ةً ل ادَ لْحَيِّ شَهَ ِ ةً ل َ ب تـَوْ قْتُولِ وَ  61مَ

“Imam Qata >dah berkata: mereka berdiri degan dua baris, 
kemudian mereka saling membunuh sampai dikatakan kepada 
mereka: “berhentilah, bagi yang terbunuh adalah Shahid dan bagi 
yang hidup (membunuh) adalah taubat. 

Ibnu Kathi>r juga mengutip ungkapan Qata>dah dalam tafsirnya, 

namunpernyataan tersebut tidak sesuai dengan pernyataan Goldziher: 

ةُ  ادَ تَ قَالَ قـَ ُ : وَ قْتُل َ فَارِ، يـ ونَ بِالشِّ احَرُ نَ تـَ َ وا يـ قَامُ رِ فـَ نَ الأَْمْ َ بِشَدِيدٍ مِ م قَوْ رَ الْ أمََ
 ، دِيهِمْ ْ نْ أيَ فَارُ مِ تِ الشِّ ، فَسَقَطَ ُ ه تَ ِقْمَ يهِمْ ن ِ ُ ف غَ اللَّه لَ َ ضًا، حَتىَّ بـ عْ َ مْ بـ ضُهُ عْ َ بـ

مُ الْقَ  هُ سَكَ عَنـْ ةً فَأَمْ ادَ قْتُولِ شَهَ لْمَ ِ ل ةً، وَ َ ب وْ يِّهِمْ تـَ َ لَ لحِ َ  .62تْلَ فَجَع

“Qata>dah berkata: Allah memerintahkan kepada sebuah kaum 
cukup keras dan berat. Kemudian mereka berdiri saling sembelih 
dengan pedang satu sama yang lain, sampai Allah cukupkan 
sikasan-Nya buat mereka dan pedangpun berjatuhan dari tangan 
mereka. Allah jadikan bagi yang hidup bertaubat dan bagi yang 
terbunuh sebagai shahid”. 

 

Dari sini tampak jelas bahwa yang dimaksud dengan 

وا لُ تـُ  adalah benar-benar berarti membunuh dan bukan penyesalan.Iniفَاقـْ

cukup membuktikan bahwa penisbatan yang dilakukan oleh Goldziher 

terhadap penafsiran Qata >dah dalam ayat ini tidak sesuai dengan fakta. 

 

                                                        
61Ibnu Jari>ral-T{aba>ri>y, Ja>mi’ al-Baya>n fi Ta’wil al-Quran, (t.t: Muassasat al-Risalah, 2000), 76. 
62Ibnu Kathi >r, Tafsi>r al-Quran al-‘Az}i>m, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1419 H),165. 
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f. Surat al-Fath Ayat 8-9: 

ا  نَذِيرً ا وَ َشِّرً ب مُ اكَ شَاهِدًا وَ سَلْنَ هِ ) 8(إِنَّا أَرْ ِ سُول رَ نُوا بِاللَّهِ وَ ؤْمِ تـُ ِ ُ  ل وه قـِّرُ تـُوَ ُ وَ وه زِّرُ تـُعَ وَ
أَصِيلاً  ةً وَ ُكْرَ ُ ب تُسَبِّحُوه  .)9(وَ

Menurut Goldziher, lafal ( ُ وه زِّرُ َ تـُع  yang memiliki arti membantu (وَ

atau menolong, oleh sebagian ulama dibaca ( ُ زِّزُوه َ ع تـُ  yang berarti (وَ

mengagungkan-Nya, seperti contoh: 

ا إِنَّا  نَذِيرً ا وَ َشِّرً ب مُ اكَ شَاهِدًا وَ سَلْنَ زِّ ) 8(أَرْ تـُعَ هِ وَ ِ سُول رَ نُوا بِاللَّهِ وَ ؤْمِ تـُ ِ ُ زُ ل وه قـِّرُ تـُوَ ُ وَ وه
أَصِيلاً  ةً وَ ُكْرَ ُ ب تُسَبِّحُوه  .)9(وَ

Dalam hal ini Goldziher mengungkapkan bahwa faktor 

pendorong perubahan dari ra >’ ke zay pada kasus ini karena adanya 

kekhawatiran apabila Allah dipersepsikan menunggu bantuan dan 

pertolongan dari manusia. Meskipun Goldziher juga mengakui adanya 

bantuan terhadap Allah dalam al-Qur’an: 

قَ  َ لَ نَّ اللَّه ُ إِ ه نْصُرُ َ نْ يـ ُ مَ نَّ اللَّه نْصُرَ يـَ لَ  63وِيٌّ عَزِيزٌ وَ

كُمْ  دَامَ بِّتْ أقَْ ثَ ُ يـ رْكُمْ وَ ُ نْص َ َ يـ وا اللَّه نْصُرُ نْ تـَ نُوا إِ ا الَّذِينَ آمَ ا أيَُّـهَ َ  64ي

 ُ ه سُولَ رَ َ وَ ونَ اللَّه نْصُرُ َ يـ  65وَ

Kemudian Goldziher memberi alasan bahwa yang dimaksud 

dalam ayat di atas memiliki arti taat dan mematuhi perintah-Nya. 

                                                        
63Al-Quran, 22: 40. 
64Ibid.,47: 7. 
65Ibid.,59: 8. 
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Al-Qa >d }i> menjelaskan bahwa pernyataan yang diutarakan oleh 

Goldziher tidak memiliki dasar yang kuat. Tidak ada satu pun di 

antara para ahli Qira>’a>t, baik Qira>’a>t sepuluh maupun yang sha>dh, 

meriwayatkanbacaan seperti di atas ( ُ زِّزُوه َ ع تـُ  meskipun secara tulisan ,(وَ

dapat diakomudir dalam mushaf. 

g. Surat al-Hijr Ayat 8: 

رِينَ  نْظَ ا مُ ذً ا كَانُوا إِ مَ لاَّ بِالحَْقِّ وَ ِكَةَ إِ لاَئ زِّلُ الْمَ نـَ ا نـُ  مَ

Goldziher menyebutkan bahwa dalam ayat ini terdapat tiga 

bacaan: 

  ُزِّل نـَ ا نـُ رِينَ مَ نْظَ ا مُ ذً ا كَانُوا إِ مَ لاَّ بِالحَْقِّ وَ ِكَةَ إِ لاَئ  .الْمَ
  َنْظَريِن ا مُ ذً ا كَانُوا إِ مَ لاَّ بِالحَْقِّ وَ ِكَةَ إِ لاَئ زِلُ الْمَ نْ ا تـَ  .مَ
  َريِن ظَ نْ ا مُ ذً ا كَانُوا إِ مَ لاَّ بِالحَْقِّ وَ ِكَةَ إِ لاَئ لُ الْمَ زَ نـْ ا تـُ  .مَ

Al-Qa >d }i> menilai bahwa Goldziher telah melakukan kesalahan dan 

penyimpangan karena tidak ada satupun yang membaca ( ُزَل نـْ زلُِ تـُ نْ  .(تـَ

Sedangkan qira>’a>t yang benar dan s}ah }i>h} adalah sebagai berikut:66 

Imam H{afs, Hamzah, al-Kisa’i dan Khalla >f membaca ( ُزِّل نـَ  :(نـُ

  ُزِّل نـَ ا نـُ رِينَ مَ نْظَ ا مُ ا كَانُوا إِذً مَ ِكَةَ إِلاَّ بِالحَْقِّ وَ لاَئ  .الْمَ

 Imam Shu’bah, perawi imam ‘A <s}im membaca ( ُزَّل نـَ تـُ ): 

 

                                                        
66 Al-Qa>d }i >, al-Budu>r al-Za>hirat,466. 
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  ا ُ مَ زَّ تـ ِكَةُ نـَ لاَئ رِينَ  لُ الْمَ نْظَ ا مُ ا كَانُوا إِذً مَ   .إِلاَّ بِالحَْقِّ وَ

dan imam Na >fi’, Abu > Ja’far, Ibnu Kathi>r, Abu ‘Amr, Ya’kub 

dan Ibnu Amir membaca ( ُزَّل نـَ تـَ ): 

  ُا زَّ ت ـَمَ ِكَةُ نـَ لاَئ نْظَرِينَ  لُ الْمَ ا مُ ا كَانُوا إِذً مَ  .إِلاَّ بِالحَْقِّ وَ

 

h. Surat al-Ra’d ayat 43: 

ابِ  كِتَ لْمُ الْ ُ عِ نْ عِنْدَه  ومَ

Menurut Goldziher dalam ayat ini dapat dibaca: 

مُ  لْ ِ عِ نْ عِنْدِه كِتابُ ومِ   .الْ

 ِ نْ عِنْدِه مَ ومِ ِ ل تابُ  عُ  .الْكِ

Al-Qa >d }i>menjelaskan bahwa ayat yang pertama  ( ُلْم ِ عِ ه نْدِ نْ عِ ومِ

تابِ  adalah riwayat imam H (الْكِ {asan dan al-Mut}awwa’i. Bacaan ini 

merupakan bacaan yang Sha>dh. Sedangkan ayat yang kedua (  ِ دِه نْ نْ عِ َ ومِ ِم ل عُ

تابُ  menurut al-Qa (الْكِ >d}i>adalah bacaan yang lebih sha>dh karena tidak 

ada satu pun ahli Qira>’a>t yang meriwayatkan bacaan tersebut. Tampak 

jelas bahwa gagasan yang diajukan oleh Goldziher untuk menguatkan 

pendapatnya tidak memiliki dasar yang kuat dalam periwayatan. 

Menurut hemat penulis, qira>’a>t adalah keniscayaan yang 

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dan diriwayatkan secara 
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mutawa>tir dari generasi sahabat, tabi’in dan sampai kepada generasi 

saat ini, baik lafal maupun maknanya.Sementara anggapan Goldziher 

merupakan anggapan yang tidak memiliki dasar yang kuat dalam fakta 

sejarah Islam.Metode filologi yang digunakan Goldziher terhadap 

kitab-kitab semit adalah metodologi yang salah jika diterapkan ke 

dalam kajian al-Qur’an, karena kitab-kitab semit sebelum al-Qur’an 

telah mengalami perubahan, sedangkan al-Qur’an sejak empat abad 

yang lalu hingga sekarang tidak pernah mengalami perubahan. 

 

B. ANALISA  

Dalam karyanya“Madha >hib al-Tafsi>r al-Isla >mi>y”, Goldziher 

membangun kritik tentang qira>’a>tuntuk menaruh skeptis atas 

kemutawa >tiranqira>’a>t, yang tidak pernah terdengar dari ulama ahli qira>’a>t 

selama berabad-abad, kecuali dari sebagian kecil kelompok ulama ahli 

nahwu.Goldziher dengan kecakapannya dalam kajian Islam sangat berani 

memasuki wilayah strategis dalam Islam. Dengan sikap beraninya tersebut, 

Goldziher mendapatkan apresiasi dari berbagai kalangan termasuk dari 

kalangan intelektual muslim sepertiT {a >ha H{usain,67 Ali ‘Abdal-Wa >h}id Wa >fi,68 

Jawwa>d ‘Ali69 dan S{ala >h } al-Di>n Munjid.70 

                                                        
67T{aha H{usain, Fi al-Ada>b al-Ja>hily, 95-97. 
68 ‘Abdal-Fatta>h } Isma>’i >l Shalabi, Rasm al-Mus}h }af,31. 
69Hasanuddin, Anatomi al-Quran: perbedaan Qira>’a>t, 173. 
70 Nabi >l bin Muh}ammad Ibra>him ‘A <li Isma>’i >l, Ilmu al-Qira>’at, 52. 
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Salah satu kemampuan yang dimiliki Goldziher dalam mengkaji Islam 

dibandingkan Orientalis lainnya adalah kemampuannya membaca referensi-

referensi berbahasa Arab dan kitab-kitab klasik. Sehingga dengan demikian, 

dia sangat mudah mendapatkan informasi tentang sejarahqira>’a>t, meskipun 

dalam beberapa kesempatan iatidakcermat dalam melihat fakta sejarah 

qira>’a>t.Sebagai dampak dari ketidak-cermatan tersebut dalam melihat fakta 

sejarah qira>’a>t, membuahkan hasil yang kurang tepat dan diragukan 

kevalidannya. 

Berkaitan dengan ketidak-cermatan Goldziher dalam melihat sejarah 

qira>’a>t, tampak ketika ia mengatakan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat 

kekacauan dan inkonsisten yang tidak ditemukan pada kitab-kitab terdahulu 

sebelum al-Qur’an. 

Dengan metode filologinya, Goldziher menyamakan al-Qur’an dengan 

teks Bible yang telah mengalami perubahan dan pergantian.Ia menganggap 

al-Qur’an sebagai “dokumen tertulis” atau sebagai teks, bukan sebagai bacaan 

dan hafalan. Akibatnya, ia beramsumsi bahwa dalam al-Qur’an telah terjadi 

kekacauan dan inkonsistensi. Padahal faktanya, al-Qur’an bukanlah hanya 

sebatas “teks” tanpa penjagaan, tetapi ia merupakan bacaan bahkan hafalan 

yang terjaga melalui proses pewahyuan, penyampaian dan periwayatan 

(tranmisi) melalui talaqqi (tatap muka dari generasi ke generasi), sementara 

“teks” hanya merupakan penunjang semata.Sehubungan dengan itu, al-Qa >d }i> 

mengatakan bahwa sumber qira>’a>t adalah wahyu dari Allah, dan dasarnya 
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adalah periwayatan yang s}ah}i >h dari Nabi. Karena itu, Qira>’a>t merupakan 

sunnah yang harus diikuti. Ia disampaikan dan diriwayatkan oleh generasi 

terdahulu kepada generasi berikutnya menurut apa yang mereka terima dari 

Nabi. Sementara Nabi menerimanya dari Allah melalui perantara malaikat 

Jibril.71 

Perbedaan yang mencolok antara Bible dan al-Qur’an adalah: al-

Qur’an sejak awal diwahyukan kepada Nabi Muhammad dilakukan dengan 

metode hafalan. Metode tersebut berlangsung dari generasi awal hingga saat 

ini.Metode penjagaan teks dengan menggunakan hafalan seperti ini, tidak 

diketemukan dalam kitab lain selain al-Qur’an. Metode serta proses hafalan 

dan periwayatan inilah yang menunjukkan keotentikan al-Qur’an. Inilah cara 

Allah menjaga Kalam-Nya sebagaimana firman-Nya: 

ظُونَ  ِ اف ُ لحََ ه إِنَّا لَ ا الذِّكْرَ وَ  72إِنَّا نحَْنُ نـَزَّلْنَ

 Sementara Bible, telah mengalami perubahan dan pergantian dari 

masa ke masa, hal ini disebabkan sedikitnya orang yang bersedia 

menghafalnya, bahkan sejak awal kitab tersebut diturunkan dan tidak ada 

jaminan dari Allah akan penjagaannya. Maka, penyamaan al-Qur’an (sebagai 

teks tertulis) dengan Bible adalah suatu hal yang tidak bisa diterima. 

Selain menyatakan tidak adanya konsistensi dalam bacaan al-Qur’an, 

Goldziher juga menyatakan bahwalahirnya qira>’a>t bersumber dari 

karakteristik tulisan arab pada masa lalu, yang tidak memiliki tanda baca 
                                                        
71 Al-Q{a>d }i, al-Qira>at fi > Naz}ar al-Mustashriqi>n,24. 
72 Al-Qur’an, 15: 9. 
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(h }arakat) dan tanda huruf (titik). Sehingga dengan ketidak-adanyah }arakatdan 

titik itulah yang membuat seorang qa>ri’ dapat membaca ayat al-Qur’an sesuai 

dengan kehendaknya sendiri.Dengan kata lain, Goldziher menyimpulkan 

bahwa qira>’a>t tidak lain adalah karya manusia bukan sebagai wahyu. 

Tampaknya Goldziher salah faham mengenaiqira>’a>t. Sejarah mencatat 

bahwa qira>’a>tadalah bacaan yang diajarkan Nabi kepada para sahabat dan 

kemudian disampaikan kepada para tabi’in secara mutawatir hinggasampai 

kepada kita.Sementara penulisan teks mushaf tanpa titik dan h }arakat 

dilakukan dalam rangka mengakomodasi perbedaan bacaan yang sahih saja, 

agar tidak tercampur dengan qira>’a>t yang tidak sahih. Di samping itu, 

penulisan mushaf itu untuk meredam terjadinya konflik yang berkelanjutan di 

antara kaum muslimin.Al-Qa>d}i>menilai bahwa fakta sejarah inilah yang tidak 

disentuh oleh Goldziher.Ia hanya fokus melihat pada kerakteristik penulisan 

arab masa lalu yang dianggapnya penuh polemik. 

Berdasarkanpandangan dan latar balakang keilmuan yang berbeda, 

tentu akan ditemukan hasil dan kesimpulan yang berbeda pula dalam masalah 

qira>’a>t. Goldziher sebagai ilmuan Barat, lebih cenderung menggunakan teori 

kritik sejarah. Artinya, Goldzihermenuduh bahwa timbulnya qira>’a>tberawal 

dari penulisan mushaf pada masa ‘Uthma>n. Iamenganggap al-Quran sebagai 

teks yang tertulis, bukan sebagai bacaan dan hafalan. Teks yang tertulis pada 

masa ‘Uthma>n dianggapnya penuh polemik, karena ditulis tanpa titik dan 

h }arakat. Karena itu, dia berani menyimpulkan bahwa qira>’a>t adalah karya 
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manusia.Sedangkan al-Qa>d }i>, sebagai sarjana muslim, lebih cendrung 

menggunakan pendekatan teologis dan psikologis. Secara teologis,al-Qa>d}i> 

percaya bahwa generasi sahabat hingga para imam qira>’a>t adalah orang-orang 

yang memiliki kredibilitasyang sangat kuat (thiqah dan d}a>bit) dan termasuk 

generasi terbaik, sehingga tidak mungkin mereka berani melakukan 

pemalsuan dalam meriwayatkanqira>’a>t. Secara psikologis, telah tertanam 

dalam diri al-Qa>d}i> nilai-nilai keimanan dan pengetahuan tentang Islam sejak 

dini, sehingga ia mempercayai bahwa qira>’a>t adalah wahyu yang diturunkan 

kepada Nabi. Di samping itu, al-Qa>d}i>juga percaya bahwa akar sejarah 

qira>’a>ttidak dibangun dari penulisan mushaf pada ‘Uthma>n yang kemudian 

menimbulkan perbedaan bacaan. Penulisan mushaf itu tidak lain karena 

untuk mengakomodir bacaan-bacaan yang sahih saja. 

Dari perbedaan pandangan di atas, penulis tidak menganggap bahwa 

kritik yang dibangun Goldziher adalah disebabkan oleh sikap apatisnya 

terhadap Islam. Begitu pula, kritik yang dibangunal-Qa>d }i>terhadap Goldziher 

juga bukan karena disebabkan rasa apatis-nya terhadap kajian Barat. Namun, 

melihat fakta perdebatan antara al-Qa>d }i> dan Goldzihermembuktikan bahwa 

Goldziher memiliki keterbatasan pengetahuan terhadap tentang fakta 

sejarahqira>’a>t, dan dari keterbatasan itulah membuatnya berkesimpulan 

bahwa qira>’a>t adalah karya manusia. 

Terlepas dari semua itu, penulis meyakini bahwa qira>’a>t adalah bagian 

dari al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan dibacaserta 
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dihafal dari generasi ke generasi secara mutawa>tirselama berabad-abad tanpa 

ada perubahan sedikitpun. 


